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ABSTRAK

Achievement test (tes prestasi belajar) sering dijadikan sebagai satu-satunya alat pengambilan
keputusan tentang siswa. Informasi hasil tes sering dijadikan sebagai alat utama untuk mengetahui
pencapaian tujuan-tujuan penting pembelajaran. Padahal penggunaan tes sebagai satu-satunya alat
penilaian telah menuai banyak kritik. Beberapa kelemahan tes telah diajukan para ahli asesmen. Tes
objektif kurang dapat menilai kemampuan berpikir siswa. Tes baku juga hanya dapat menilai siswa
pada dimensi proses dan hasil belajar yang terbatas. Tes yang pada umumnya berorientasi pada
hasil belajar seringkali kurang dapat menampilkan potensi siswa yang sesungguhnya. Dalam hal ini
asesmen alternatif diperlukan untuk menilai dimensi proses dan hasil belajar siswa yang tidak tergali
melalui tes. Asesmen alternatif memiliki beberapa keunggulan antara lain: bersifat real task
situations, otentik,berpihak kepada siswa serta memberikan umpan balik yang lebih bermakna bagi

pengembangan potensi siswa secara menyeluruh.

Asesmen alternatif juga memungkinkan

dilaksanakannya penilaian dalam situasi alamiah belajar siswa. Situasi dan kondisi pembelajaran

biologi di sekolah

kurang memungkinkan bagi pelaksanaan asesmen alternatif sebagaimana

disarankan oleh para ahli asesmen. Dengan demikian diperlukan beberapa penyesuaian dan
modifikasi bagi pelaksanaan asesmen alternatif di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran sains yang telah dilakukan cenderung
kurang memberi wawasan berpikir terhadap lingkungan
(Rutherford & Ahlgren, 1990; Rustaman, 2005).
Rendahnya kontribusi pembelajaran sains terhadap
kualitas warga negara mungkin disebabkan karena
penggunaan asesmen yang tidak tepat sehingga warga
negara hanya  dipersiapkan  untuk = menguasai
pengetahuan.

Standar asesmen pembelajaran sains dewasa ini
telah mengalami pergeseran penekanan dari “yang
mudah dinilai” menjadi “yang penting untuk dinilai”
(National Research Council/NRC, 1996). Dalam hal ini
asesmen hendaknya ditekankan pada penilaian
kemampuan siswa dalam real life situation.

Beberapa kritik diajukan terhadap penggunaan
tes tradisional (paper and pencil test) sebagai satu-
satunya alat pengambilan keputusan tentang siswa.
Beberapa kritik tentang tes tersebut antara lain yaitu: 1)
hanya menilai pengetahuan ilmiah (Mokhtari et al.,1996);
2) penilaian cenderung pada level achievement yang
menilai dimensi hasil belajar terbatas (pengetahuan atau
keterampilan); 3) tidak dapat digunakan untuk menilai
penalaran iimiah mendalam (http:www.
Usoe.k12.ut.us/curr/science/Perform/PAST5.htm); 4) sulit
mengukur pemahaman tentang hakekat sains dan proses
bagaimana saintis bekerja (Marzano, 1993; NRC, 2000);
5) seringkali kurang menunjukkan kemampuan siswa
yang sesungguhnya; dan 6) kurang sesuai untuk
mengukur pencapaian seluruh tujuan penting kurikulum
sains di sekolah.

Suatu  penilaian alternatif  diperlukan  untuk
melengkapi tes. Penilaian alternatif tersebut semestinya
dapat mengatasi berbagai kelemahan yang dimiliki oleh
tes. Asesmen alternatif diperlukan untuk menilai
kemampuan (ability) siswa (http: WWW.
Usoe.k12.ut.us/curr/science/Perform/PAST5.htm).
Asesmen tersebut menurut Haladyna (1997) diperlukan
untuk menilai hasil belajar siswa secara multidimensi.

Asesmen Alternatif untuk melengkapi
tes prestasi belajar

alternatif adalah penilaian non
tradisional yang menilai perolehan, penerapan
pengetahuan dan keterampilan yang menunjukkan
kemampuan siswa dalam proses maupun produk
(Herman et al, 1992; Marzano, 1993; Stiggins, 1993;
Bookhart, 2001; Zainul, 2001). Penilaian tersebut
mengacu pada suatu standar tertentu.

Suatu standar penilaian diperlukan untuk
mengidentifikasi secara jelas apa yang seharusnya siswa
ketahui dan apa yang seharusnya siswa dapat lakukan.
Standar tersebut dikenal dengan istilah rubric (Herman et
al, 1992; Marzano, 1993; Zainul, 2001; http:
www.Usoe.k12.ut.us/curr/ __science/Perform/PAST5.htm).
Selain dari rubric (performance criteria), asesmen
alternatif juga terdiri atas task (tugas). Dalam hal ini baik
rubric maupun task tersebut perlu diujicoba terlebih
dahulu sebelum digunakan (Airasian, 1991; Popham,
1995; Zainul, 2001). Ujicoba dilakukan untuk menguiji
feasibilitas serta efektifitas task dan rubric. Perbaikan task

Asesmen
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dan rubric dapat dilakukan berdasarkan hasil ujicoba
tersebut.

Asesmen alternatif dapat mengukur
keterampilan bekerja ilmiah, kemampuan berpikir tingkat
tinggi, dan berbagai kemampuan (abilities) lainnya yang
akan digunakan sepanjang hidup siswa (http: www.
Usoe.k12.ut.us/curr/science/Perform/PAST5.htm).
Asesmen alternatif diperlukan untuk menilai dimensi
proses dan hasil belajar siswa yang tidak tergali melalui
tes. Asesmen alternatif bersifat real task situations/
otentik, berpihak kepada siswa dan memberikan umpan
balik yang lebih bermakna bagi pengembangan potensi
siswa secara menyeluruh (Wulan, 1998; Wulan, 2007).

Beberapa contoh asesmen alternatif yang dapat
dilakukan dalam pembelajaran biologi antara lain adalah:
penulisan essay, ujian praktek, penilaian makalah,
penilaian proyek, kuesioner, inventori, daftar cek,
penilaian sebaya (peer assessment), penilaian diri (self
assessment), portofolio, observasi kinerja, penilaian
diskusi, dan interviu. Asesmen alternatif pada dasarnya
tidak ditujukan sebagai alternatif pengganti tes prestasi
belajar. Terdapat beberapa kekuatan tes yang tidak
terdapat pada asesmen alternatif. Dengan demikian lebih
tepat apabila dikemukakan bahwa asesmen alternatif
merupakan alternatif untuk mendampingi tes prestasi
belajar.

Keunggulan dan Kelemahan Asesmen
Alternat. Asesmen alternatif memiliki kekuatan apabila
dibandingkan dengan tes tradisional. Kekuatan tersebut
dapat dirangkum sebagai berikut: 1) siswa dapat
mendemonstrasikan suatu proses; 2) proses yang
didemonstrasikan dapat diobservasi langsung; 3)
menyediakan evaluasi lebih lengkap dan alamiah untuk
beberapa macam penalaran, kemampuan lisan, dan
keterampilan-keterampilan fisik; 4) adanya kesepakatan
antara guru dan siswa tentang kriteria penilaian dan
tugas-tugas yang akan dikerjakan; 5) menilai outcomes
pembelajaran dan keterampilan-keterampilan kompleks;
7) memberi motivasi yang besar bagi siswa; 8)
mendorong aplikasi pembelajaran pada situasi kehidupan
yang nyata (Airasian, 1991; Stiggins, 1994; Popham,
1995; Gronlund, 1998; Zainul, 2001). Selain memiliki
kekuatan, asesmen alternatif memiliki juga beberapa
keterbatasan yaitu; 1) sangat menuntut waktu dan usaha;
2) pertimbangan (judgement) dan scoring sifatnya
subyektif; 3) membebani; dan 4) mempunyai reliabilitas
rendah (Gronlund, 1998; Zainul, 2001).

Rekomendasi bagi Penggunaan Asesmen
Alternati. Morgan (2004) dari The University of Texas
menemukan bahwa lebih dari 70% guru inservice tidak
menggunakan rubrics dan portofolio dalam menilai
pembelajaran mereka. Hasil-hasil penelitian lainnya
mengungkap bahwa para calon guru umumnya tidak
menggunakan asesmen alternatif dalam pembelajaran
(Gabel, 1993; Banta et al., 1996; Krause, 1996; Winahyu,
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1997; Ramdi, 1999; Iskandar, 2000; Wulan, 2003). Wulan
(2003) dan Iskandar (2000) mengungkapkan bahwa para
guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun dan
menggunakan asesmen alternatif.

Krause (1996) menyatakan bahwa penelitian
yang dilakukan tentang penggunaan asesmen alternatif,
khususnya portofolio masih sangat terbatas. Wulan (2003)
meneliti tentang pemberdayaan praktikum dan asesmen
praktikum biologi di SMA. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan guru biologi masih mengalami kesulitan
dalam menggunakan asesmen kinerja untuk menilai
praktikum siswa. Padahal apabila mengacu pada
beberapa sumber (Marzano, 1993; Joyce et al., 2001)
praktikum merupakan sarana kegiatan inkuiri siswa.

Situasi dan kondisi pembelajaran biologi di
sekolah kurang mendukung bagi pelaksanaan asesmen
alternatif sebagaimana disarankan oleh para ahli
asesmen. Beratnya beban mengajar dan besarnya jumlah
siswa di sekolah menyulitkan guru dalam melaksanakan
asesmen alternatif secara ideal. Dengan demikian
diperlukan beberapa penyesuaian dan modifikasi bagi
pelaksanaan asesmen alternatif di Indonesia.

Terdapat satu hal yang selama ini memberatkan para
guru biologi dalam merancang dan melakukan asesmen
alternatif yaitu task dan rubrik.. Aturan penyusunan serta
penggunaan task dan rubrik sangat mengikat/membebani.
Perangkat dan aturan tentang asesmen alternatif yang
selama ini diterima oleh masyarakat ilmiah perlu
mengalami penyederhanaan.

Task dan rubrik perlu dipahami oleh guru
esensinya saja sebagai “tugas yang direncanakan” dan
“daftar kriteria penilaian®, karena apabila digunakan
seluruh prinsip dan aturannya hanya akan membebani
guru karena sulit dilaksanakan. Format penilaian dengan
daftar cek dianjurkan untuk penilaian sehari-hari karena
lebih sederhana dan praktis. Catatan harian sederhana
tentang siswa oleh guru juga dapat menjadi asesmen
alternatif. Rubrik dalam hal ini tidak perlu digunakan untuk
penilaian harian. Para guru biologi dapat menyusun
model-model asesmen alternatif yang praktis, sederhana
dan dapat dilakukan di sekolah. Format dan strategi
penilaiannya diserahkan sepenuhnya sesuai kemampuan
guru. Task juga cukup dikomunikasikan kepada siswa
secara lisan. Siswa dapat mencatat sendiri task termasuk
kriteria yang diharapkan

Rolling assessment (penilaian bergantian baik
individu maupun kelompok) dan pencatatan sistem plus
minus untuk siswa dengan kemampuan mencolok dapat
digunakan untuk penilaian pada kelas besar. Para siswa
dengan kemampuan tidak mencolok (tidak termasuk
ekstrim plus atau ekstrim minus) dapat dikategorikan pada
kemampuan menengah (sedang berkembang).

Task (tertulis) dan rubrik dapat digunakan hanya
pada beberapa kesempatan khusus seperti ujian akhir
praktikum, seleksi olimpiade biologi, dll. Untuk keperluan
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khusus tersebut, Guru biologi juga dapat menggunakan
rubrik yang sudah jadi (misalnya: download internet)
dengan diujicobakan dan dimodifikasi terlebih dahulu.

Meskipun aturan baku tentang cara penyusunan
dan penggunaan asesmen alternatif dapat ditinggalkan,
namun penilaian alternatif hendaknya tetap memenuhi
beberapa kriteria penting. Kriteria tersebut adalah : 1)
menilai performance tertentu 2) tugas-tugas direncanakan
dengan baik; 3) ada kriteria penilaian yang
dikomunikasikan kepada siswa; dan 4) memberi feedback
kepada siswa.

PENUTUP

Asesmen alternatif memiliki keunggulan dalam
menilai kemampuan siswa secara multidimensi. Asesmen
alternatif merupakan alternatif pendamping tes yang
digunakan untuk mengatasi kelemahan dari tes tersebut.
Meskipun situasi dan kondisi kebanyakan sekolah di
Indonesia kurang mendukung bagi pelaksanaan asesmen
alternatif, namun asesmen alternatif tetap perlu
dilaksanakan dalam pembelajaran biologi. Oleh sebab itu
beberapa modifikasi perlu dilakukan untuk memudahkan
guru biologi dalam menyusun dan menggunakannya.
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